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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISI DATA 

A. Pendapat ulama kota Banjarmasin  tentang Haḍānah yang di asuh oleh ibu murtad 

setelah terjadinya perceraian 

Pendapat Ulama Tentang haḍānah yang diasuh oleh Ibu Murtad Setelah terjadinya 

Perceraian yang akan dideskripsikan berikut ini adalah 4 (empat) orang ulama kota 

banjarmasin yang terpilih sebagai berikut :  

 

1. Informan I 

a. Identitas informan 

Nama    : Drs.H.M.Arifin, MH 

Usia   : 59 

Pendidikan terakhir : S1 

Pekerjaan    : PNS, kepala KUA Banjarmasin Tengah (pensiun) 

Alamat    : Jl. Prona 1 Rt. 16 Rw. 02 Perumus Baru  

b. Hasil deskripsi Wawancara67  

Haḍānah yang diasuh oleh ibu murtad, haḍānah adalah pelaksanaan pengasuhan yang 

dimana anak tersebut belum bisa membedakan baik dan buruknya karena masih kecil belum 

berfikir secara dewasa dan masih membutuhkan seseorang bimbingan. Mengenai haḍānah 

yang diasuh oleh ibu murtad Imam syafi’iyah tidak membolehkan anak diasuh oleh ibu 

murtad alasannya karena khawatir Agama yang sudah muslim menjadi kafir karena ibunya 

yang murtad dan haḍānah itu merupakan bentuk perwalian dan tidak ada hak perwalian 

untuk orang yang bukan muslim untuk mengasuh seorang anak yang muslim.   

 
67 Drs. H. M. Arifin, MH, wawancara pribadi di Banjarmasin, Jum’at 19  juli 2019, jam 09.30. 
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Bedasarkan hadits  Sabda Nabi saw berbunyi: 

كل مولودعلي الفطرة الا ان ابواه يهودانه اوينصرانه  عن أبى هريرة رضي الله عنه، قال صلى الله عليه وسلم : 

 اويمجسانه،)رواه بخارى ومسلم (68

“setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan suci, kecuali kedua orang tuanya 

meyahudikannya atau menasranikannya atau memajusikannya” 

 

2. Informan II  

a. Identitas informan  

Nama    : Sarmiji Asri,S.Ag, MHI 

Umur   : 53 tahun  

Pekerjaan    : Dosen fakultas syariah  

Pendidikan  : S2 pasca sarjana IAIN Antasari Banjarmasin 

Alamat   : Jl. Belitung Darat Rt 35 No 27 Gang Inayah  

b. Hasil Deskripsi Wawancara69   

Haḍānah yang diasuh oleh ibu murtad boleh karena anak tersebut memang 

membutuhkan kasih sayang seorang ibu karena anak tersebut masih kecil belum 

mumayyiz dan memang membutuhkan kasih sayang dari ibunya tersebut dan 

mengenai Agama jika anak Ikut Agama ibunya itu urusan si anak dengan Allah untuk 

hak pengasuhan memang yang paling berhak adalah ibu kandungnya. 

Ibu yang lebih berhak mengasuh Bersumber pada Hadits Nabi saw,    

 
68 Muhammad bin Ismail Abu Abdillah Al- Bukhari, kitab Shahih Al-Bukhari,  juz 9, cet 1 (Damaskus : 

Daru Tukin Nujjati) hlm.100.  

 
69 Sarmiji Asri, S.Ag, MHI, wawancara pribadi di Banjarmasin, selasa, 13 agustus 2019 jam 08-00. 
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 ، سقاء له بطني كان هذا ابني إن   ، الله  يارسول:  قالت امرأة أن   عمرو  بن الله عبد عن

 الله  صل ى الله  رسول لها فقال ، من ي عه ينتز أن   وأراد طل قني أباه وإن   ، حواء له وحجري

حه ، داود وأبو  أحمد رواه ، تنكحي مالم به أحق   أنت:  وسل م عليه . الحاكم وصح   
“Dari Abdullah bin Amru RA, ia berkata: Bahwa seorang wanita berkata, “Wahai 

Rasulullah sesungguhnya perutku ini adalah sebagai wadah bagi anakku, payudaraku 

sebagai minuman baginya dan pengasuhan yang aku lakukan sebagai perlindungan, tetapi 

sesungguhnya ayahnya telah mentalak diriku dan ia ingin memutuskannya dariku. “ 

Rasulullah SAW lalu bersabda kepadanya, “ Engkau lebih berhak dengannya selagi 

engkau belum menikah.” (HR. Ahmad,Abu Daud dan dinilai shahih oleh Al Hakim).70 

  

3. Informan III 

a. Identitas informan  

Nama    : Drs.H.Murjani Sani, M.Ag. 

Usia   : 64 

Pendidikan terakhir : S2 

Pekerjaan    : PNS, Ketua MUI Kota Banjarmasin 

Alamat    : Jl. Pekapuran. Gg. Seroja Rt 17  

b. Hasil deskripsi Wawancara71  

Haḍānah iasuh oleh ibu murtad dilihat dari pemeliharaanya saja bukan dari segi 

agama karena anak masih membutuhkan seorang ibu disisinya, dampak negatif jika si 

anak dipelihara oleh ibunya yang di khawatirkan ajaran Agama yang dianut oleh ibu 

murtad tersebut terpengaruh  

Hukumnya haḍānah dilihat dari 2 segi 

1. Dilihat dari sosial pemeliharan anak tersebut untuk menjaga kebaikan, kesehatan, 

keamanan dan kebersihan si anak kalau dilihat dari segi ini maka hak haḍānah 

boleh diasuh oleh ibu murtad tersebut    

 
 70 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Abu Daud, Terjemah : Abd mufid en M.soban 

Roman, jilid 2 (Jakarta : Pustaka Azzam, 2006), hlm.47. 

 
71 Drs.H.Murjani Sani, M.Ag. wawancara pribadi di Banjarmasin, Rabu 14 agustus 2019. Jam 16.30.  
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2.  Dilihat dari tauhidnya jika pemeliharaannya bertentangan dengan Islam kerana si 

ibu mempengaruhi Agama si anak menyuruh si anak untuk masuk Agamanya 

maka hak haḍānah tidak boleh diasuh oleh ibu murtad.  

Jika sekedar menjaga Anak tersebut tidak apa-apa diasuh oleh ibu murtad asalkan 

tidak mempengaruhi Anak dengan ajaran Agama yang dianutnya jadi boleh saja 

anak tersebut diasuh oleh ibu murtad sekedar menjaga memeliharanya saja karena 

Agama Islam mengandung kemaslahatan Maqashid Al syari’ah. 

4. Informan IV 

a. Identitas informan  

Nama   : H. Baiturrahman, MH. 

Usia    : 49 

Pendidikan terakhir : S1 

Pekerjaan    : PNS, Kepala KUA Banjarmasin Timur 

Alamat    : Jl. Kayu tangi tembus perummas Rt 06 

b. Hasil deskripsi Wawancara72  

Haḍānah yang diasuh oleh ibu murtad, dilihat dulu dari kondisinya seperti apa 

problem penyelamatan akidah dan masa depan si anak tidak bisa dihukum secara 

umum tidak boleh dilihat dari kondisionalnya, jika ada pendapat ulama yang tidak 

boleh orang murtad mengasuh anak orang Islam ulama itu berpendapat dalam 

penyelamatan akidah, problem lain kalau tidak ada yang mengasuh dan 

menyelamatkan atau perlindungan tidak ada hanya ibu murtad aja yang ada maka itu 

boleh. 

 
72 H. Baiturrahman, MH. Wawancara pribadi di Banjarmasin, Kamis 29 agustus 2019, jam 10.00 
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Penyelamatan nyawa adalah salah satu maqosid hukum Islam ada lima : nyawa, harta, 

kehormatan, Agama, keturunan, yang diwajib dijaga. 

Kompilasi Hukum Islam tidak ada menerangkan masalah Agama untuk yang 

mengasuh anak yang belum mumayyiz. 

 

B. Matriks 

Pendapat Informan Tentang Haḍānah yang diasuh oleh ibu murtad setelah terjadinya 

perceraian 

No Nama Pendapat Hukum 

1 Drs.H.M.Arifin, MH  Menurut beliau Haḍānah  yang 

diasuh oleh ibu murtad  jangan 

sampai jatuh ketangan ibunya itu 

karena takutnya si anak akan 

terpengaruh dengan perilaku ibunya 

yang murtad sedangkan anak 

tersebut beragama Islam. 

Tidak boleh  

2 Sarmiji Asri,S.Ag, MHI Menurut beliau Haḍānah  yang 

diasuh oleh ibu murtad  si anak 

masih membutuhkan kasih sayang 

seorang ibu dan ibu memang yang 

paling berhak mengasuh anak  

karena tidak ada yang bisa 

memutuskan kasih sayang seorang 

ibu kepada anaknya sekalipun 

terhalang oleh perbedaan Agama 

 

 

Boleh 



50 
 

3 Drs.H.Murjani Sani, 

M.Ag. 

Menurut beliau Haḍānah yang 

diasuh oleh ibu murtad dilihat dari 

mudharatnya, mudharat mana yang 

lebih ringan untuk anak tersebut 

Bisa boleh 

dan Bisa 

tidak Boleh  

4 H. Baiturrahman, MH. Menurut beliau Haḍānah yang 

diasuh oleh ibu murtad boleh atau 

tidak boleh dilihat dulu kondisinya  

seperti apa yang mana lebih  baik 

untuk si anak 

 

Bisa boleh 

dan Bisa 

tidak Boleh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C.  Analisis Data Pendapat Ulama Kota Banjarmasin Tentang Hadhanah yang diasuh 

oleh Ibu murtad setelah Terjadinya Perceraian 
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 Bedasarkan dari hasil wawancara penulis dengan 4 (empat) Ulama Kota 

Banjarmasin yang terdaftar sebagai pengurus Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang 

memberikan jawaban  tentang haḍānah yang diasuh oleh ibu murtad setelah terjadinya 

perceraian, pengertian mereka berbeda-beda tapi pada intinya maksud mereka sama yaitu  

haḍānah adalah pengasuhan anak yang belum mumayyiz atau belum mampu melakukan 

sendiri, ada 1 informan mengatakan tidak boleh, ada 1 informan mengatakan boleh, ada 2 

informan mengatakan bisa boleh bisa tidak boleh, Para ulama di sini juga memberikan 

pendapatnya tentang haḍānah yang diasuh oleh Ibu murtad setelah terjadinya perceraian.  

Untuk menganalisa pendapat ulama tersebut harus diketahui dahulu tentang haḍānah 

yang diasuh oleh Ibu murtad setelah terjadinya perceraian dan dalil-dalil yang menjadi 

dasar Hukum haḍānah yang diasuh oleh Ibu murtad.  

1. Bagaimana pendapat Ulama Kota Banjarmasin Tentang Hadhanah yang 

diasuh oleh Ibu murtad setelah terjadinya Perceraian. 

 Haḍānah adalah pemeliharaan atau pengasuhan dalam arti pemeliharaan anak yang 

masih kecil setelah terjadinya putus perkawinan, tetapi berbeda dalam hal Haḍānah yang 

diasuh oleh Ibu murtad setelah terjadinya perceraian, bagaimana ulama dalam 

berpendapat mengenai ini,  setelah melakukan wawancara terhadap 4 ulama ada 3 

pendapat yang berbeda mengenai Haḍānah  diasuh oleh Ibu murtad yaitu: 

1. Pendapat Informan I (Drs.H.M.Arifin, MH ) menyatakan bahwa Haḍānah yang 

diasuh oleh Ibu murtad Hukumnya tidak boleh beliau berpendapat Haḍānah menurut  

Imam Syafi’iyah adalah bentuk perwalian, perwalian sama dengan membimbing oleh 

karena itu takutnya kalau si anak ikut ibunya yang bemurtad karena anak yang belum 

mumayyiz pemikirannya belum tetap tidak bisa membedakan yang baik dan 
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buruknya, lebih baik diasuh oleh ayahnya yang Islam jika perilaku ayahnya yang 

tidak bagus seperti suka memukul atau ayahnya gila, maka si anak alangkah lebih 

baiknya dipelihara dari keluarga pihak si ayah seperti neneknya atau kakek urutan 

haḍānah dilihat dari kewarisan dan syarat waris harus orang yang beragama Islam 

jadi sama halnya dalam haḍānah jika tidak Islam maka gugurlah haknya, karena 

orang bukan Islam yang yang mengasuh anak Islam tidak akan terwujud 

kesejahteraan anak dan merusak Agama dan itu adalah Mudharat yang paling besar 

Agama adalah salah satu Maqosid Syariah. 

2. Pendapat Informan II (Sarmiji Asri,S.Ag, MHI) menyatakan bahwa Haḍānah yang 

diasuh oleh Ibu murtad Hukumnya boleh  beliau berpendapat  anak sangat masih 

membutuhkan kasih sayang seorang ibu tidak boleh memisah anak yang belum 

mumayyiz terhadap Ibu kandungnya sendiri takutnya kalau memisah anak dan ibu 

akan terpengaruh mental si anak tersebut dan anak memang masih sangat 

membutuhkan kasih sayang seorang ibu, tidak ada yang bisa memisahkan seorang Ibu 

dan Anaknya karena kasih saying seorang ibu berbeda dari kasih saying yang lain. 

3. Pendapat Informan III dan IV ( Drs.H.Murjani Sani, M.Ag , H. Baiturrahman, MH ) 

menyatakan bahwa Haḍānah yang diasuh oleh Ibu murtad Hukumnya  bisa boleh dan 

bisa tidak boleh Pendapat serta alasan dari 2 Informan ini mempunyai kemiripan 

dalam memberikan alasan kenapa haḍānah yang diasuh oleh Ibu murtad setelah 

terjadinya perceraian itu boleh dan tidak boleh tergantung dari kondisi mudharatnya 

yaitu:  

a.  Pendapat informan ke III (Drs.H.Murjani Sani, M.Ag) memberi alasan bahwa  

haḍānah yang diasuh oleh Ibu murtad setelah terjadinya perceraian memang terdapat 
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perbedaan pendapat ulama ada yang membolehkan ada juga yang tidak 

membolehkan, kalangan ulama yang membolehkan beralasan karena haḍānah adalah 

bentuk perwalian (al – wilayah) dan tidak ada hak perwalian untuk orang kafir atas 

seorang muslim, akan tetapi dilihat dari kondisi sekarang kita hidup di Indonesia 

negara yang memiliki perbedaan Agama tidak ada konflik permasalahan perbedaan 

Agama dan aman tentram saja dan membantu sama lain walupun ada perbedaan 

Agama tidak menjadi penghalang oleh karena itu untuk pemeliharaan anak dilihat 

dulu mudharatnya ringan yang mana. 

b.  Pendapat informan ke IV ( H. Baiturrahman, MH ) memberikan alasan bahwa 

haḍānah yang diasuh oleh Ibu murtad setelah terjadinya perceraian dilihat kondisi 

nya seperti apa  problemnya penyelamatan akidah dan masa depan si anak, tergantung 

kondisi seperti apa saat ibu mengasuh apakah suaminyaberagama Islam tapi 

kelakuannya melebihi dari orang murtad dan dilihat dari kondisi, apakah tidak ada 

lagi yang bisa mengasuh selain ibu murtad tadi kalau yang lain tidak ada yang 

mengasuh sedangkan si anak perlu pengasuhan jadi untu penyelamatan nyawa si anak 

mau tidak mau diasuh oleh ibu murtad tadi, jika ada yang mengasuh tapi lebih bahaya 

dari pada si ibu murtad maka yang lebih berhak mengasuh sebelum anak tersebut 

mumayyiz adalah ibu murtad. 

2.  Hukum yang mendasari Pendapat Ulama Kota Banjarmasin Tentang Hadhanah 

yang diasuh oleh Ibu murtad setelah Terjadinya Perceraian. 

1. Dasar Hukumnya menurut Informan I yaitu : 

berdasarkan Qs. an-Nisa 4:141 

 ⬧◆ ➔⬧  ⧫⬧  

◼⧫ ⧫✓⬧      
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“dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada orang-orang kafir untuk 
73”orang yang beriman-memusnahkan orang    

Ada juga sabda Nabi SAW berbunyi:  

كل مولودعلي الفطرة الا ان ابواه  عن أبى هريرة رضي الله عنه، قال صلى الله عليه وسلم : 

 يهودانه اوينصرانه اويمجسانه،)رواه بخارى ومسلم ( 74

 

“setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan suci, kecuali kedua orang tuanya  

meyahudikannya atau menasranikannya atau memajusikannya” 

 

hal ini juga didukung oleh pendapat ulama dalam Kitab Kifayatul Ahyar juz II 

sebagai berikut: 

 والحرية والدين والعفة والامانة والخلو من زوج والإقامة  و شرائط الحضانه سبعة : العقل

 75فإن اختل شرط سقطت  

 “syarat-syarat menjadi pengasuh ada tujuh yaitu: berakal, merdeka, beragama 

Islam, dapat menjaga kehormatan dirinya, dapat dipercayai, tidak bersuami, dan 

tinggal menetap. Jika satu syarat kurang maka gugurlah percalonannya untuk 

menjadi pengasuh”.76 

 

 

 

 

2. Dasar Hukumnya menurut Informan II yaitu : 

Hadits : 

 
 73  Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-qur’an al-karim dan terjemahnya (surabaya, halim, 2013) h 

lm.101. 

 
74 Muhammad bin Ismail Abu Abdillah Al- Bukhari, kitab Shahih Al-Bukhari,  juz 9, cet 1 (Damaskus : 

Daru Tukin Nujjati) hlm.100.  

 
 75 Taqiyuddin,  Abubakar, KifayatulAhyar  Fi HalliGhayatilIkhtisar (Beirut: Dar al Kutub al Limiyah, Juz. 

2,  1995) hlm. 533. 

 
76 Taqiyuddin, Abubakar, KifayatulAhyar Kelengkapan Orang Shaleh, Terjemah .(Surabaya: BinaIman, Juz 

2, 1993) hlm. 313. 
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 ، سقاء له بطني كان هذا ابني إن   ، الله  يارسول:  قالت امرأة أن   عمرو  بن الله عبد عن

 الله  صل ى الله  رسول لها فقال ، من ي عه ينتز أن   وأراد طل قني أباه وإن   ، حواء له وحجري

حه ، داود وأبو  أحمد رواه ، تنكحي مالم به أحق   أنت:  وسل م عليه . الحاكم وصح   
“Dari Abdullah bin Amru RA, ia berkata: Bahwa seorang wanita berkata, “Wahai 

Rasulullah sesungguhnya perutku ini adalah sebagai wadah bagi anakku, payudaraku 

sebagai minuman baginya dan pengasuhan yang aku lakukan sebagai perlindungan, tetapi 

sesungguhnya ayahnya telah mentalak diriku dan ia ingin memutuskannya dariku. “ 

Rasulullah SAW lalu bersabda kepadanya, “ Engkau lebih berhak dengannya selagi 

engkau belum menikah.” (HR. Ahmad,Abu Daud dan dinilai shahih oleh Al Hakim).77 

 

Jadi menurut hadits tersebut bahwa si anak itu diserahkan kepada ibu dan bukan kepada 

ayahnya apabila anak itu masih kecil belum bisa mengerti kepentingan dirinya sendiri 

masih membutuhkan bimbingan seorang Ibunya, jika sudah mumayyiz atau mengerti ia 

boleh diberi pilhan ikut siapa ibu atau ayahnya yang mengasuh. 

Dlihat secara realitas kehidupan zaman sekarang  dan di Indonesia negara yang 

bermacam-macam perbedaan termasuk Agama aman tentram saja tidak ada konflik 

mengenai perbedaan Agama tentu anak tidak apa-apa diasuh oleh ibunya yang murtad.  

3. Dasar Hukum Menurut Informan III dan IV mereka mempunyai Dasar Hukum yang 

sama  yaitu :  

Mengenai hukumnya ini mengandung kemaslahatan dalam qawaidul fikiyah 

لمفاسد ا مقدم  على جلب المصالح           درء 
“menolak mafsadah didahulukan dari pada meraih maslahat”78 

 

Jadi jika si anak diasuh oleh ibu murtad  tapi kelakuan ibunya baik dalam merawat 

anak tersebut dari pada ayahnya yang muslim tapi kelakuan tidak mencerminkan 

 
 77 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Abu Daud, Terjemah : Abd mufid en M.soban 

Roman, jilid 2 (Jakarta : Pustaka Azzam, 2006), hlm.47. 

 
78 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih ( Jakarta : Kencana Prenada Media Group,2006) hlm.186 
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seperti orang Islam takutnya si anak terganggu mentalnya oleh kelakuan ayahnya 

tersebut jadi dilihat disini mudharat yang lebih ringan itu adalah ibunya yang murtad 

tadi jadi hak asuh anak boleh diasuh ibu murtad, intinya dilihat dari keadaanya dulu 

seperti apa. 

  Penulis cenderung kependapat yang pertama atau informan I yaitu Hukumnya 

tidak boleh, dilihat dari Kemudharatannya Agama harus dinomor satukan dengan alasan 

menurut penulis haḍānah yang diasuh oleh Ibu murtad setelah terjadinya perceraian 

harus dilihat dari keadaanya seperti apa untuk kepentingan terbaik bagi anak jika si ibu 

memelihara dan mengajarkan anak dengan ajaran yang menganut Agamanya tentu ini 

menyimpang akidah wajib anak tersebut diasuh oleh ayahnya sekalipun anak tersebut 

masih membutuhkan kasih sayang seorang ibu disini Agama lebih dipentingkan dari pada  

ke maslahatan si anak karena mudharat jika si anak tersebut ikut ibunya. Karena Menurut 

Imam Syafi’iyah haḍānah adalah Pengasuhan dalam bentuk Perwalian, perwalian itu 

sama halnya dalam membimbing Anak tersebut, takutnya Anak terpengaruh pergaulan 

Ibunya yang murtad karena Anak tersebut belum bisa membedakan baik dan buruknya.  

Sebagaimana dalam firman Allah, Qs. an-Nisa 4:141 

 ⬧◆ ➔⬧  ⧫⬧  
◼⧫  ⧫✓⬧          

“dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada orang-orang kafir untuk 

memusnahkan orang-orang yang beriman”.79 

 

  Mengenai orang kafir tidak boleh memelihara anak yang muslim didukung juga 

dalam hadits sabda Nabi SAW berbunyi:  

 
79 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-qur’an al-karim dan terjemahnya (surabaya, halim, 2013) h 

lm.101. 
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كل مولودعلي الفطرة الا ان ابواه يهودانه اوينصرانه  عن أبى هريرة رضي الله عنه، قال صلى الله عليه وسلم : 

 اويمجسانه،)رواه بخارى ومسلم (80 

 
“setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan suci, kecuali kedua orang tuanya 

meyahudikannya atau menasranikannya atau memajusikannya” 

 

    Hadits diatas tersebut menjelaskan, bayi yang lahir itu dalam keadaan suci dan 

bersih, seperti sehelai kertas putih. Jika digoresi dengan tinta hitam dia menjadi hitam 

dan jika ditulisi dengan tinta merah dia  akan menjadi merah. Akhlak dan kepribadian 

anak itu amat tergantung kepada rawatan asuhan dan didikan ibu dan bapak.81 

Jika si Ayah Agamanya Islam tetapi kelakuannya melebihi dari orang yang murtad 

akhlaknya tidak seperti orang Islam dan Ibu murtad tadi kelakuannya baik dan bagus  

maka haḍānah dilihat dulu apakah dari pihak keluarga si ayah tidak ada yang bisa 

mengasuh sedangkan si Anak perlu pengasuhan dan  perlindungan dan hanya Ibu murtad 

tadi yang hanya bisa mengasuh si anak tersebut maka saja dilihat boleh demi 

kemaslahatan si anak. jika si anak diasuh oleh ibunya yang murtad takutnya Agamanya 

akan goyah karena meliat perilaku Ibunya yang murtad akan tetapi anak tersebut 

condrong kasih sayangnya ke ibu dari pada ayahnya yang Islam, jika si anak diasuh oleh 

ayah nya takutnya anak akan terganggu mentalnya pikirannya  karena anak tersebut takut 

dengan ayahnya yang memukulnya melakukan kekerasan. Keduanya di sini sama-sama 

memudhorotkan jika si anak ikut ibunya takut agamanya ikut ibu, jika si anak Ikut 

ayahnya takutnya mental si anak terganggu, alangkah lebih bagusnya si Anak Ikut 

keluarga dari pihak si Ayah, jangan sampai diasuh oleh Ibu murtad tadi walaupun Ibu 

 
80 Muhammad bin Ismail Abu Abdillah Al- Bukhari, kitab Shahih Al-Bukhari,  juz 9, cet 1 (Damaskus : 

Daru Tukin Nujjati) hlm.100.  

 
81 Fuad said, perceraian menurut hukum Islam,( jakarta:pustaka Al-husna,1993) hlm.219-220. 



58 
 

mengasih sayangi Anak tersebut kelakuannya baik dari pada ayah akan tetapi Agamanya 

Non muslim secara mutlak tidak boleh hukumnya anak tersebut ikut ibunya yang murtad, 

karena syarat-syarat melakukan haḍānah salah satunya harus beragama Islam Dalam 

kitab Kifayatul ahyar Juz 2, mengenai syarat-syarat bagi yang  melakukan haḍānah yaitu 

terdapat tujuh macam di antaranya: 

 فإن والإقامة زوج من والخلو والامانة والعفة والدين والحرية العقل:  سبعة الحضانه شرائط و 
 اختل شرط سقطت82

" syarat-syarat menjadi pengasuh ada tujuh, yaitu: berakal, merdeka, beragama islam, dapat 

menjaga kehormatan dirinya, dapat dipercayai, tidak bersuami, dan tinggal menetap. Jika 

satu syarat kurang, maka gugurlah pencalonannya untuk menjadi pengasuh”83 

 

Hukum Positif dalam pasal 41 ayat 1, 2, 3  Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

tentang perkawinan  yang menjelaskan dalam ayat tersebut tidak menghapuskan kewajiban 

seorang ibu dan ayah untuk memelihara dan mendidik si anak meskipun ikatan perkawinan 

kedua orang tuanya telah putus dan tidak ada menjelaskan mengenai Agama di Undang-

Undang Perkawinan tidak ada syarat Agama  bagi Orang tua yang memelihara si Anak, 

Mengenai Pembagian hak Asuh Anak jika dilihat dari Hukum Islam dapat merujuk pada 

Kompilasi Hukum Islam. Pada pasal 105 apabila terjadi Perceraian pemeliharaan si Anak 

yang belum mumayyiz atau belum berumur 12 Tahun maka yang lebih berhak memelihara 

adalah Ibu, sedangkan memelihara Anak yang sudah mumayyiz diserahkan kepada Anak 

untuk Ikut siapa antara Ayah dan Ibu sebagai pemeliharanya, dalam Hukum positif hanya 

menerangkan gambaran secara umum siapa yang lebih berhak dalam menerima haḍānah  

 
82 Taqiyuddin,  Abubakar, KifayatulAhyar  Fi HalliGhayatilIkhtisar (Beirut: Dar al Kutub al Limiyah, Juz. 

2,  1995) hlm. 152. 

 
83 Taqiyuddin, Abubakar, KifayatulAhyar Kelengkapan Orang Shaleh, Terjemah .(Surabaya: BinaIman, Juz 

2, 1993) hlm. 313. 
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tidak ada secara Khusus menerangkan syarat yang melakukan haḍānah harus orang yang 

beragama Islam oleh karena itu masih terdapat  yang melakukan haḍānah adalah ibu yang 

murtad, padaha dalam Hukum Islam tidak membolehkan haḍānah itu diasuh oleh ibu murtad 

dan Agama harus dinomor satukan karena Agama adalah salah satu Maqosid Syari’ah. 


